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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beberapa tahun terakhir ini Kota Malang mengalami perkembangan yang
cukup pesat, khususnya di bidang pendidikan dan pariwisata. Hal ini
menycbabkan banyak orang luar tertarik dan berkeinginan tinggal di kota Malang,

“Pertambahan jumlah penduduk mendorong dibukanya banyak rumah makan yang
ada bisa ditzmukan berbagai masakan makanan, baik makanan khas suatu daerah
maupun makanan ala barat.

Dengan adanya perkembangan Kota Malang ini sangat dibutuhkan
teknologi sumber daya manusia yang mampu menghasilkan dan menyampaikan
informasi secara cepat, tepat, serta lengkap. Seiring kemajuan teknologi di bidang
computer dan kebutuhan niasyarakat akan informasi yang lengkap serta mudah di
dapat, penyajian informasi rumah makan dapat dikerjakan dengan computer yaitu
menggunakan program atau perangkat lunak berbasis SIG.

Dalam system informasi geografis ini semua data-data yang dimiliki
dikumpulkan menjadi satu, sehingga apabila menginginkan informasi yang

dibutuhkan tidak perlu repot-repot lagi mencarinya.

1.2. Tujuan Penelitian
Pembuatan program Visual Basic dan Map Object untuk menyajikan
informasi nunah makan di kecamatan Klojen kota Malang.



1.3. Batasan masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan software
Visual Basic 6.0 dan Map Object 2.1 untuk pembuatan system informasi rumah
makan di kecamatan Klojen.

Adapun informasi rumah makan yang ditampilkan dalam penelitian ini
adalah mengenai :

1. Nama Rumah Makan

2. Alamat Rumah Makan

3. Jam Layanan

4. Jenis Menﬁ

5. Daya Tampung

1.4. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
umum, yang mana hasil dari penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif
dalam pengembangan teknologi.

1.5. Tinjauan Pustaka

Sistem Informasi Geografi (SIG) yaitu sistem berbasis kompuier yang digunakan
untuk membangun,menyimpan,memanipulasi dan menayangkan informasi dengan
bereferensi geograris (Handoy.o, 1996). .
Dalam aplikasi yang digunakan untuk menyajikan pefa, Map Object 2.1
merupakan salah satu komponeen yagn dikombinasikan dari object berbasis data
dalam SIG. Aplikasi yang digunakan dispesifikasikan terhadap keperluan at,;.m
perintah yang dijalankan dalam Visual Basic 6.0. Dalam Map Object dapat dibuat

tabel object dengan menggunakan Microsoft Jet 4.0 OLEDB provider untuk



menggabungkan informasi ke dalam Shapefile.(ESRI,MapObject Online
Referense, 2001).Bahasa pemrograman adalah sekumpulan perintah yang
dimengerti oleh komputer untuk mengerjakan tugas-tugés tertentu. Visual Basic
selain disebut sebagai bahasa pemrograman(Languige Program)juga sering
disebut sebagai sarana (Tool) untuk menghasilkan ﬁrogram-program aplikasi
berbasis Windows.
1.6. Landasan Teori

1.6.1. Pendahuluan

Definisi dari sistem informasi geografis adalah suatu sistem komputer
yang mempunyai kemampuan untuk membangun, menyimpan, memanipulasi dan
menayangkan informasi dengan bereferensi geografis yaitu data yang
diidentifikasi sesuai dengan lokasinya (Y. Sri Handoyo, SIG 1996)

Salah satu perangkat SIG yang beredar di pasaran adalah Map Ojects,
produk ini dikeluarkan oleh ESRI (Environment System Research Institure),
penggunaan Map Objects dapat diintegrasikan dengan bahasan peinrograman
komputer untuk mer.nbangtm aplikasi SIG yang lebih menarik dan berteknologi.
1.6.1.1. Rumah Makan

Rumah makan identik dengdn jajaran meja yang tersusun rapi dengan
kehadiran orang, begitu dengan aroma semerbak dari dapur dan pelayanan para
pramusaji yang ada, (Sugiarto dan Sulastriningrum, 2000).

Rumah makan adalah salah satu jenis usaha jasa pangan yang bertempat di
sebagian bangunan permanent, yang dilengkapi dengan peralatan dan

perlengkapan lain untuk proses pembuatan, penyajian dan penjualan makanan dan



1.6.2. Sistemn Informasi Geografi

Sistern Informasi Geografi (SIG) dari tahun ke tahun mengalami
perkembangan yang pesat, schingga banyak terjadi pendefinisian SIG sesuai
dengan perkembangannya. Dari bebecapa pengerian SIG dapat ditarik kesimpulan
pendefinisian  SIG yaitu system berbasis komputer yang digunakan untuk
membangun, menyimpan, memanipulasi dan menayangkan informasi dengan
bereferensi geografis (Handoyo, 1996). |

Salah satu perangkat SIG yang beredar di pasaran adalah Map Object,
produk ini dikeluarkan oleh ESRI (Environment System Research Institute),
penggunaan Map Object dapat diintegrasikan dengan bahasa pemrograman
komputer untuk membangun aplikasi SIG yang lebih menarik dan berteknologi.
1.6.3. Komponen SIG

SIG merupakan suatu siklus mulai pengumpulan dari data permukaan
bumi dan dilakukan input data dalam suatu data base sehingga dapat dﬂakM
manipulasi dan analisa sehingga menghasilkan informasi untuk pengguna yang
diimplementasi ke permukaan bumi. Dari siklus ini seCara garis besar komponen
SIG ada empat yaitu :
1. Data Input
2. Penyimpanan dan Pemanggilan Data
3. Data Manipulasi dan Analisa
4. Menampilkan Produk SIG
1.63.1. Data Input/Data Masukan

Data merupakan komponen yang sangat penting, karena merupakan dasar

dalam penyediaan informasi bagi pemakai. Data input SIG dapat berupa :



» Data dari photo udara

= Data dari penginderaan jauh dan image prosesing
® Data dari peta

= Data tabular

= Data survey lapangan

Adapun tipe-tipe data input SIG meliputi :

1.

Jaringan titik Geodesi

Tingkat ketelitian jaringan titik kontrol

Unsur-unsur Topografi

Jalan, jalan kereta api, lapangan terbang, jembatan, bangunan, kuburan, danau,
tambak, sungai, hutan dan lain-lain.

Unsur-unsur Kadastral

Persil tanah dan atributnya

Unsur-ussur batas luasan

Batas kota, batas kecamatan, batas kelurahan, batas desa, batas perencanaan,
batas polisi dan lain-lain.

Unsur-unsur Utilitas

Jaringan telepon, an' minum, pembuangan air, listrik dan lain-lain

Zone Sosial Ekonomi

Tingkat kepadatan penduduk, tingkat kesejahteraan, jumlah anak sekolah, dan
lain-lain.

Dari tipe-tipe data masukan di atas, secara garis besar data input/masukan

dibedakan menjadi dua yaitu data spasial dan data non spasial.



1.6.3.1.1. Data Spasial
Data spasial merupakan data yang berisi informasi tentang lokasi, bentuk
dan hubungan antar unsure geografinya. Data input spasial berupa data dari peta,
dimana data dari peta sifatnya masih hardcopy (analog), untuk itu perlu mengubah
data tersebut menjadi digital dengan cara mendigit data dari peta. Digitasi ini
merupakan cara yang paling umum digunakan untuk memasukkan data spasial.
Data digital, merupakan data yang format datanya sudah digital sehingga tidak
perlu dikonversi lagi. Tipe data spasial yang paling umum digunakan adalah :
- Model Data Vektor
Suatu model data yang diperoleh dari hasil digitasi, dengan menggunakan
luasan, garis dan titik untuk menampilkan obyek.
- Model Data Raster
Data yang diperoleh dari hasil scanner, pada sistem ini setiap elemen geografi
disimpan dalam bentuk grid sel yang teratur. Struktur data dinyatakan dalam
bentuk sel yang terbentuk atas baris dan kolom dari kiri atas, setiap sel
mempunyai satu nilai dari hasil setiap sel terisi informasi. Grup dari sel

mewakili suatu unsur-unsur.
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1.6.3.1.2. Data Non Spasial

Data non spasial adalah data yang berupa dengan angka, teks, atau gambar
yang berhubungan dengan unsure spasial. Data atribut biasanya disimpan dalam
bentuk tabel, yang biasa disebut data tabular, Data tersebut bisa didapatkan
dengan metcde survey langsung di lapangan (data primer) atau menurunkan data
dari laporan-laporan yang terdahulu.
1.6.3.2. Penyimpanan dan Pemanggilan Data

Peny:mpanan dan pemanggilan data yang tergantung dari bagaimana data
diorganisasi atau diatur didalam media penyimpanan data: Ada satu atau lebih file
data yang disimpan di dalam sebuah cara yang terstruktur, seperti hubungan

antara item’data yang berbeda. Penyimpanan data pengorganisasian data



berdasarkan jenis data dan struktur data, data spasial disimpan dalam file grafis
sedangkan data non spasial disimpan dalam bentuk tabel-tabel.
1.6.3.3. Data Manipulasi dan Analisa

Fungsi ini sangat penting untuk membentuk informasi dari SIG. Keinginan
pemakai (user need) yang sangat berperan sekali di dalam menentukan model dan
sebagai konsekuensinya analisa dari fungsi-fungsi SIG untuk melaksanakan
pengarsipan, penentuan persyaratan-persyaratan informasi yang akan ditampilkaxi.
Jadi pemaka: (user) keterlibatanya sangat penting sclama perencanaan informasi,
desain sistem dan pengetesan.
1.6.3.4. Menampilkan Produk SIG

Produk dari SIG dapat ditampilkan dalam bentuk peta-peta, tabel-tabel.
Kedua-duanya dapat disajikan pada Hardcopy (di atas kertas) dan soficopy (.di
dalam disket, CD Room, dan lain-lain). User juga sangat berperan dalam
menentukan bentuk keluaran yang dibutuhkan.
1.6.4. Sistem Basis Data

Defirisi sistem basis data adalah kumpulan déta dan informasi yang
disimpan secara terogrnisir dan integrasi sehingga mudah digunakan oleh si
pengguna dan efisien penyimpanannya. Basis data merupakan inti dari Sistem
Informasi Geografis (SIG), maka pemilihan struktur basis data yang baik dapat
meningkatkan efisiensi pekerja untuk pengambilan keputusan yang lebih baik bagi
pengguna data. Pengguna data akan berhubungan dengan basis data melalui suatu

sistem yang disebut Sistem Manajemen Basis Data (SMBD).



Basis data juga dapat diartikan sebagai kumpulan dari data yang tidak
redundant yang dapat digunakan pada aplikasi sistem informasi yang berbeda,
atau sebagai kumpulan data yang disimpan pada satu atau lebih tabel.
1.6.4.1. Sistem Manajemen Basis Data (SMBD)

Sistem manajemen basis data merupakan paket software untuk pemasukan,
penyimpanar, manipulasi, penghapusan, pemanggilan lagi data dari sebuat
database. Sistern ini bertujuan untuk mengolah c!ata yang digunakan secara
bersamaan dengan satu tujuan, dan terintegrasi kedalam basis data.

Sistem Manajemen Basis Data (SMBT>) merupakan “interface” yang mengatur :

1. Bagaimana struktur data yang akan disimpan dan dapat dipergunakan kembali
dengan mudah.

2. Prosedur untuk niengakses data

3. Pembentukan file, modifikasi, penyimpanan, up-dating dan proteksi file.

Adapun keuntungan menggunakan System Manajemen Basis Data

(SMBD) adalah menghindari adanya :

» Redudant data

» Tidak konsistennya data '

= Menjamin adanya pembakuan data (standardization.)

s  Memungkinkan adanya berbagai pemakaian data (data sharing)

s Mengecek keamanan data (secury data)



1.6.4.2. Tata Cara Perancangan Basis Data

Dalam perancangan basis data terdapat tiga tahapan, yaitu :
1. Tahapan cksternal, yaitu tahap mengidentifikasikan kebutuhan pengguna

1 Identifikasi Pengguna j

Kuisioner Angket Wawancara Studi Literatur

2. Tahap konseptual, yaitu tahap memilih, mengelompokkan, menyederhanakan
data, menetapkan enterprise rule (ER) diagram, hlenetapkan kunci dan

membuat tabel skeleton secara tersetruktu.
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Data

File-File Data

Mengorganisasikan Data |—> < Menentukan E-R diagram
Secara terpadu
Membuat Enterprise Rule |—p» < " Menentukan kunci
Menentukan E-R Diagram |—jp <«4—| Membuat Tabel Skeleton -

|
|

Model Konseptual

Gambar 1.4. Diagram Tahap Konseptual

3. Tahapan intemnal, yaitu tahap mengimplementasikan tabel yang telah

dirancang kedalam perangkat lunak, kemudian diuji coba.

/ Model Konseptual /

Peranglat lunak & hardware

—>

Perangkat lunak & hardware

d

/ Model Implementasi
/

| ) Ql_%i
Gambar 1.5. Diagram Tahap Internal
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1.6.4.3. Struktur Basis Data
Sebelum membicarakan penyusunan suatu sistem basis data, maka yang
perlu ditinjau dalam pembuatan struktur sistem basis data adalah sebagai berikut :
1. Struktur database Hirarki, dibuat .pada tahun 1970-1980 mempunyai beberapa
karakteristik, yaitu :
a. Struktur databasenya seperti pohon (satu anak hanya punya satu orang tua)
b. Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data '
c. Pembentukan kemﬁali struktur dari sebuah database adalah kompleks
d. Tidak fleksibel dalam query data (pola hanya keatas dan ke bawah, tidak
bisa zkses perpotongan dari kumpulan data)
¢. Hubungan data one to one (1:1) atau one to many (1:M) dapat dikerjakan

f. Untuk mengambil data many to many yang redanden harus ada

2 6
A G
1 5
POLIGON I POLIGON I
| |
| | | | | { 1 |
Al iBllcl|pD ci. El|F| |a
a |
1 22 33 44 1 3 44 55 66 3

Gambar 1.6. Struktur Database Hirarkhi
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2. Struktur database Network, dibuat pada tahun 1970-1980 mempunyai

beberapa karakteristik, yaitu :

a. Struktur databasenya berupa pohon (seorang anak dapat mempunyai lebih
dari satu orang tua)

b. Tidak ada redanden tetapi dibutuhkan banyak pointer (perpotongan
kumpulan data)

¢. Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebush data

d. Lebih fleksibel di dalam query data, tetapi lebih sedlkzt kompleks

e. Semua databasenya one to one (1:1), one to many (1:M), many to many

(M:N) dapat dikuasai atau dihandel.

PETA

POLIGON I POLIGON II

Gambar 1.7 Struktur Database Network
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3. Struktur Database Relational, merupakan model yang paling sederhana

sehingga digunakan dan dipahami oleh si pengguna serta yang paling populer

pada saat ini. Model ini menggunakan sekumpulan tabel berdimensi dua (yang

disebut relasi atau tabel), dengan masing-masing relasi tersusun atas baris dan

atribut.

Struktur Jdatabase Relation mempunyai karakteristik, yaitu :

a. Pengunaan desain metodologi

b.

Struktur databasenya yang simple dan sederhana (semua data disimpan di
dalam dua dimensional table)

Semua databasenya one to one (1:1), one to many (1:M), maﬂy to many
{M:M) dapat dihandel

Tidak ada data redudent (normalisasi tabel)

Sangat baik dan standar query (SQL)

4



POLIGON | POLIGON

I I
POLIGON GARIS
| I A B ]| C]J[D
> II E F G H
GARIS TITIK AWAL | TITIK AKHIR
—> A 1 2
—> B 2 3
—> C 3 4
> D 1 4
E 4 5
] F 5 6
—> G 3 6
I |
TITIK X Y

A

B |

S T

D | . b

E | . 1 ...

F |

S T

Gambar 1.8. Struktur Database Relation
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1.6.44. Konsep Penyusunan Basis Data
Dalam model relasional, data-data diimplementasikan dalam bentuk tabel,
dimana tabel inimerupakan bentuk dua dimensi yang terdiri dari baris dan kolom.

Baris dan kolom dikenal sebagai Record dan kolom dikenal sebagai Field.

Perpotongan antara baris dan kolom memuat satu nilai data. Setiap kolom dalam

tabel tersebut berelasi dengan kolom yang lain. Relasi yang terjadi bisa satu ke

satu, satu ke banyak, atau banyak ke banyak.

Dalam memahami sebuah tabel di dalam basis data konsep penting yang perlu

diperhatikan adalah :

= Duplikasi data (data yang sama atau double)

* Merupakan sebuah atribut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang

sama tetapi tidak boleh dihapus, karena informasi itu akan hilang

» Redudant (pengulangan yang berlebihan dari data)

* Repeating groups (pengulangan)
1.6.4.5. Data Konseptual Basis Data

Peraricangan basis data merupakan langkah untuk menentukan basis data
yang diharapkan dapat mewakili seluruh kebutuhan pengguna. Dalam model data
konseptual digunakan konsep entity, atribut, dan hubungan (relationship).

Pengertian ketiga komponen k'onseptual tersebut adalah :

% Entity (Entitas), secbuah obyek atau konsep 3;ang dikenal oleh enterprise
sebagai sesuatu yang dapat muncul independent. Bisa jadi diidentifikasikan
sebagai suatu yang unik dan penggambaran data yang disimpan. Pada model
relasional, entitas akan ménjadi tabel.
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% Atribut, merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh suatu entity.
% Hubungan, bagian dari bumi yang digambarkan atau dimodelkan database,

bisa seluruh organisasi atau bagian tertentu.

1.6.4.6. Konsep Hubungan Antar Eatity (E-R)
Hubungan antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga
macam kemungkinan, yaitu :
1. Hubungan satu kesatu (1:1), artinya nilai entity berhubungan dengan satu nilai
entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :
» Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya disebut satu tabel
* Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka harus
dibuat 2 tabel masing-masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan
ident:fier dari entity non-obligatory ke entity ob:ligatory
= Bila kedua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua tabel
untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan kedua
entity tersebut.
2. Hubungan satu ke banyak (1:N), artinya satu nilai entity berhubungan dengan
beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut : |
»= Bila kedua entitynya‘ obligatory, maka hanya dibuat 2 tabel, masing-
masing untuk entity tersebut, kemudian tempatkan identifier dari entity
derajat 1 ke entity derajat N
* Bila enity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua
table untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan

kedua entity tersebut.
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3. Hubungan banyak ke banyak (M:N), artinya beberapa nilai entity berhubngan
dengan beberapa nilai entity yang lainnya. Aturannya adalah sebagai berikut :
* Bila kedua entitynya non-obligatory, maka hanya dibuat 3 tabel. Dua tabel
untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan
» Entity relationship (ER) diagramnya harus diuraikan dari derajat hubngan
(M;N) menjadi derajat hubungan (1:N) dan (N:1)

1.6.5. Microsoft Visual Basic 6.0

Berbicara masalah pemrograman komputer, sebagian orang pasti
mengenal kata Visual Basic. Visual Basic merupakan sebuah bahasa
pemrograman komputer yang berjalan pada sistem operasi windows. Bahasa
pemrograman adalah sekumpulan perintab/instruksi yang dimengerti oleh
komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu.

Visual Basic selain disebut sebagai bahasa pemrograman (Language
Program), juga sering disebut sebagai sarana (Tool) untuk menghasilkan
program-program aplikasi berbasis Windows. Secara umuin ada beberapa manfaat
yang diperolch dari pemakaian program Visual Basic versi 6.1, diantaranya :

e Dipakai dalam membuat program aplikasi berbasis Windows

e Dipakai dalam n;embuat obyek-obyek pembantu program seperti

Kontrol ActiveX, aplikasi internet dan sebagainya. '
Kelebihan yang dimiliki oleh Visual Basic adalah fasilitas OLE (Obyek Lingking
Embedding) yang memungkinkan untuk membuat suatu obyek dalam suatu
aplikasi yang berisi data dari aplikasi lain, yang kemudian dapat ditempatkan di

dalam program Visual Basic. Selain itu pada Visual Basic juga tersedia fasilitas
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ActiveX control yang berisi file kontrol tambahan yang digunakan untuk
mengembangkan aplikasi yang dibuat.
1.6.5.1. Elemen Utama Visual Basic

Di dalam Visual Basic, kita bekerja dengan beberapa jendela terbuka
hampir setiap waktu. Adapun kelima jendela utama di lingkungan visual basic
adalah :
Form, merupakan area kerja yang digunakan untuk merancang suatu program
aplikasi Visual Basic. Pada jendela form ini dapat diletakkan kontrol (obyek)

seperti command button, text box, label, check box, dan lain-lain.

Ry

Gambar 1.9. Bzntuk Tampilan Form
Toolbox, merupakan sebuah jendela dimana obyek atau kontrol ditempatkan yang

dibutuhkan untuk membentuk suatu program, dengan cara dipasang pada form.

Gambar 1.10. Kumpulan Kontrol pada Toolbox
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Project Explorer, merupakan area yang berisi semua file program aplikasi Visual
Basic. Suatu aplikasi Visual Basic disebut dengan project (proyek), dan setiap

proyek bisa terdiri dari satu atau lebih file.

Gambar 1.11. Project Explorer
Properties, berisi semua informasi mengenai kontrol (obyek) yang dibuat, dan
bertugas menyiapkan segala property dari kontrol yang diperlukan dalam

perancangan pemrograman.

lopf[ s ﬂm‘l . 3

e ]

Gambar 1.12. Tampilan Properties
Code, merupakan area yang dapat digunakar untuk menuliskan kode-!(ode
program Visual Basic. Suatu kode-kode programniempakan kumpulan dari
instruksi untuk menjalankan bbyek yang berupa kontrol maupun form serta logika

program.
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Gaar 1.13. Tampilan Code Editor
1.6.5.2. Map Object 2.1.

Dalam aplikasi yang digunakan untuk menyajikan peta, Map Object 2.1.
merupakan salah satu komponen yang dikombinasikan dari object basis data
dalam SIG. Aplikasi yang digunakan dispesifikasikan terhadap keperluan atau
perintah yang dijalankan dalam visual basic 6.0.

Map Object 2.1. berisi ActiveX Control (OCX), yang merupakan Map
Control dengan tersedianya lebih dari 50 ActiveX Automation Objects Active X
sehingga dapat digunakan dalam standart windows 98, dan windows NT 4 atau

diatasnya.

1.6.5.3. Desain Program stual Basic 6.0 dan Map Object 2.1

Dalain Map Object 2.1 didukung oleh ActiveX Data Objects (ADO) yang
merupakan model basis data dari Microsoft dengan fungsi sebagai alat untuk
menjalankan Universal Data Access (UDA). Tujuan dari UDA agar pemrograman
Visual Basic dapat mengikuti standar OLEDB dalam membuat suatu aplikasi,

OLEDB adalah suatu standar basis data yang digunakan sebagai alat untuk
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menghubungkan data dari berbagai s{ﬁdl/ﬁ/er data, misalnya penyimpanan data
dalam sebuah basis data, sebuah file teks, atau lembar kerja. Dalam Map Obje;:t
dapat dibuat tabel object dengan menghubungkan data dari Microsoft Access
2000 yang menggunakan Microsot Jet 4.0 OLEDB Provider untuk
menghubungkan informasi ke dalam Shapefile (ESR!, MapObject OnLine

Referense, 2001)
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PELAKSANAAN PENELITIAN

2.1. Persiapan Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap persiapan ini merupakan persiapan dengan studi literature,
dimana perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang
digunakan scbagai sarana utama dalam penelitian ini selain itu dipersiapkan pula

data spasial dan data atribut.

2.2. Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1. Bahan Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan bahan penelitian meliputi :
A. Data Spasial
Data spasial meliputi :
® Peta Dasar Kota Malang skala 1 : 25000
»  Peta Garis Kecamatan Klojen skala 1 : 10000
B. Data Non Spasial / Atribut |
Data atribut yang digunakan antara lain :
a. Data Rumah Makan |
% Nama Rumah Makan
% Alamat rumah makan (lokasi yang strategis, dekat dengan pusat
keramaian kota)
% Jenis menu

% Jam layanan yang tetap
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% Data tampung
b. Data Kelurahan
¢. Data Jalan
3.22. Alat Penelitian
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah :
1) Software (perangkat lunak), perangkat lunak yang digunakan terdiri
dari :
= Map Object 2.1
= Visual Basic 6.0
= AutoCad 2000
= Microsoft Access
* Are View 3.3
2) Hardware (perangkat keras), perangkat keras yang digunakan terdiri
dari:
= CPU
* Monitor
s Keyboard
= Digitizer

s Printer
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PERSIAPAN

v

Pengumpulan data

v

Data Spasial :

% Peta Administrasi Kota
Malang. Skala 1 : 25.000

v

Digitasi di Autocad

v

Editing

—>
Ya

Checking
Kesalahan dan
kelengkapan

Eksport dari DWG ke DXF

v

Import dari DXF ke ArcInfo

v

Membangun Topologi dengan
perintah build & clean

Data Non Spasial :
¥ Data Rumah Makan
% Data Jalan
Y Data Kelurahan

/

Pexmhhan dan

Pengelompokan Data

Penyusunan Database

v

Editing Database

Checking
Kesalahan
Redundant,
Duplikasi

Tidak
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Penyimpanan Penyimpanan basis
basis data spasial data non spasial

Penggabungan Data
— | spasial dan non spasial (¢

(join Item)

DBMS

Pendidikan

Pembuatan Program
Sistem informasi Rumah makan
dengan Visual Basic 6.0 & Map

Visualisasi
Sistem Informasi Rumah
Makan Kec.Klojen

CmesaD

3.4. Diagram Alir Penelitian
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| Menu Toolbarl

Select | Menu Toolbarl il
No Select —
Pan ! | Initialize Control l
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Entry Data
' Delete
Editing

No

e om s oo e

Proses Visual Basic

Proses Map Objet

Proses Sistem Informasi Geografi
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2.3. Pemasukan Data Spasial

Data spasial berupa peta sifatnya masih berupa hardcopy (analog) untuk itu
data tersebut perlu diubah menjadi data digital dengan metode digitasi yang umum
digunakan untuk pemasukan data SIG.

Digitasi peta dilakukan dengan softaware AutoCad sebagai berikut :

1. Menyiapkan meja digitizer dan perangkat keras serta perangkat lunak

dalam melakukan digitasi pada sebua peta yang telah disiapkan pula.

2. Pelaksanaan kalibrasi pada meja digitizer, proses kalibrasi ini dilakukan
untuk mengecek kesalahan dalam memasukkan koordinat peta melalui
digizer dengan koordinat peta yang dimasukkan melalui keyboard.
Command : Tablet <enter>
Opticn (ON/OFF/CAL/CFG) : Cal <enter>
Digitize point #1 . menempatkan benang silang digitizer pada pojok kiri

bawah dari bingkai peta lalu tekan tombol 1 pada
digitizer, mnaka akan muncul perintah di layar sebagai
berikut :

Enter coordinates for point First : (masukkan nilai koordinat no.l
kemudian tekan enter)

Digitize point #2 (or Return to end) : (menempatkan benang silang
digitizer pada pojok kiri atas lalu
tekan tombol 1 pada digitizer)

Enter coordinates for point #2 : (masukkan nilai koordinatmya kemudian
tekan enter)

Digitize point #3 (or Return to end) . (menempatkan benang silang
digitizer pada pojok kanan atas
lal tekan tombol 1 pada digitizer)

Enter coordinates for point #3 : (masukkan nilai koordinatnya kemlidian
tekan enter)

Digitize point #4 (or Return to end) . (menempatkan benang silang

' digitizer pada pojok kanan bawah
lalu tekan tombol 1 pada digitizer)
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Enter coordinates for point #4 : (masukkan nilai koordinatnya kemudian
tekan enter)

Digitize point #5 (or Return to end) : <enter>

Pada layar monitor akan muncul hasil dari kalibrasi tersebut :

4 Calibration points

Tranformation :Orthogonal Affine Projective
Outcome of Fit o B : Succes Suc;e;-E-x;c; .........
Rms Error : 0.0124 0.0015

Standart Deviation : 0.0040  0.0000

Largest Residual : 0.0153 0.0024

At Point ;4 1

Second Largest Residual : 0.0153 0.0023

AtPoint___ .3 | 2 — _
Select transformation type...

Orthogonal/Affine/Projective/<Repeat Table> : A (Enter)

Command : (tekan tombol F1)

Kembali ke tampilan layar AutoCad 14

. Pembuatan Layer

Membuat Layer untuk masing-masing unsur yang aka digitasi dengén
memilih menu Format |, lalu klik Layer. Kemudian di layar akan muncul
kotak dialog Layer.

Klik tombol New, kemudian mengetik nama Layer yang akan dibuat
sesuai dengan obyek yang digitasi. Untuk Layer yang lain dilakukan
dengan cara yang sama serta dapat mengganti warna sehingga lebth mudah
dalam membedakan Layer satu dengan yang lainnya.

Mengaktifkan Layer, pilih Layer yang akan diaktifkan. Tekan tombol
Current kemudian klik tombol OK. Tampilan proses pembuatan dan
pengaturan Layer baru seperti gambar berikut ini.
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Gambar 3.1. Pembuatan dan Pengaturan I ayer baru
4. Pend:gitasian

Mendigitasi unsur garis antara lain batas Kabupaten dengan perintah
Polyline tetapi terlebih dahulu mengaktifkan Layer batas adminstasi Desa
dengan cara pendigitasian yaitu :
Command : pline <enter>
Specify start point : (klik pada ujung obyek yang akan digitasi) : <enter>
Current line-wild is 0.000
Specify next point or [Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Width] : (klik
pada obyek mengikuti bentuk obyek sampai
semua obyek tergambar)
Specify next point or [Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Width] : <enter>
untuk: mengakhiri proses digitasi.
2.3.1.Pengeditan Hasil Digitasi
Proses edting merupakan suatu proses perbaikan dan penyempurnaan
terhadap peta hasil digitasi, schingga hasil tersebut bebas dari kesalahan
yang diakibatkan pada saat digitasi.
Perintah — perintah yang digunakan untuk proses editing peta adalah :
a. Extend
Digunakan untuk memperpanjang suatu obyek gambar sampai batas
yang ditentukan.
Command : Extend <enter>

Current setting : Projection = UCS Edge = None
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Select boundary edges...

Select objects : (klik garis yang digunakan sebagai batas
perpanjangan)

Select objects : 1 found

Select objects . <enter> .

Select object to extend or [ProjecL/Eége/Undo] : (klik garis yang
akan diperpanjang) <enter>

Select object to extend or [Project/Edge/Undo] . <enter>

Gambar 3.2. Extend

Trim

Digunakan untuk menghilangkan bagian dari suatu obyek gambar
yang dibatasi oleh garis pembatas.

Command : Trim <enter>

Current setting : Projection = UCS Edge =None

Select boundary edges. .. ,
Select objects : (klik garis yang digunakan sebagai batas
perpotongan)

Select objects : 1 found

Select objects - <enter> '

Select object to trim or [Project/Edge/Undo] . (klik garis yang
berlebihan) <enter>

Select object to extend or [Project/Edge/Undo] : <enter>

sebelum sesudah

Gambar 3.3. Trims
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Pedit

Pedit digunakan untuk mengedit daris seperti menyambung 2 buah
garis menjadi satu garis

Command : Pedit <enter>

Select polyline : (klik garis pertama yang akan disambung)
[Close/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype gen/Undo] :
<enter>

Select Object : (klik garis pertama yang akan disambung)

Select Object : (klik garis kedua yang akan disambung)

Enter an Option [Close/Join/WidtWEdit
vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype gen/Undo] : j <enter>

Gambar 3.4. Pedit
Move

Digunakan untuk memindahkan suatu obyek dari suatu lokasi yang
lain

Command : Move <enter>

Select objects : 1 found

Select objects : <enter>

Specify base point or displacement . Specify second point of
displacement or ,use first point as displacement. : <enter>

Penyaji

Gambar 3.5. Move
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e. Fillet
Digunakan untuk memperhalus pertemuan antara garis dengan radius
tertentu
Command : Fillet <enter>
Current settings : Mode = Trim. Radius = 0.5000
Select first object or [Polyline/Radius/Trim) : <enter>

Select second object : <enter>

_\ .

sebelum sesudah

Gambar 3.6. Fillet
f.  Chamfer
Digunakan untuk membentuk hubungan antara dua garis yang
berpotongan dengan pola tertentu
Command : Chamfer <enter>
(Trim mode) Current chamfer Distl = 10.000, Dist2 = 10.000
Select first line or [Polyline Distance Angle Trim Method]

Select second line : ’
sebelum A
Gambar 3.7. Cahmfer
5. Export Data

Export ini dilakukan untuk mendapatkan data dengan format .yang
sebelumnya berformat DWG. Hal ini dilakukan karena untuk dapat
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membuka dan membaca data pada program Arc/Info diperlukan data
dengan format DXF. Adapun cara untuk mengexport data dari DWG ke
DXF adalah sebagai berikut :
a) Data yang akan dieksport masih terbuka pada program AutoCad,
kemudian memilih menu file setelah itu klik Eksport.
b} Setelah muncul menu eksport data, isikan nama file yang
dikehendaki, lalu memilih Save As dengan tipe ekstention DXF.
¢} Klik tombol Save.
2.3.1.1.Pembuatan Topologi
Untuk mendapatkan hubungan spasial antar feafure pada peta digital,
digambarkan dengan menggunakan topologi. Topologi adalah hubungan yang
digunakan untuk menyajikan persambungan antar pertemua feature. ‘
Setelah dilakukan eksport data dari DWG ke DXF kemudian dilakukan
pembuatan topologi (coverage) dalam pembuatan topologi ini menggunakan dua
(2) cara yaitvt CLEAN dan BUILD.
Tahapan pekerjaan yang dilakukan dalam pembuatan topologi adalah sebagai
berikut :
1. Import data dari hasil eksport pada program AutoCad yang ber-extention
DXF, adapun caranya adalah :
a. Membuka program Arc¢/Info 3.5 for DOS dengan terlebih dahulu
computer diset di MS DOS.
b. Setelah muncul logo Arc/Info dan sudah berada dalam program
tersebut, kemudian mengeditkan perintah untuk import data :
Kec.SBX [SHP] . KECAMA~1
11 file (s) 510,781 bytes
12 dir(s) 50,350,464 bytes free '
(C:TA\RUL\PETA\[ARC ]axfarc kecama~1 kemt
[PC ARC/INFO 3.5 DXFARC - 04/12/96]

Sy Sme mm o e e S G S v Ty v e m M Sm e e e S S S G G — e w— —
LR A 22— 1 & i 5 3 53

Enter the Ist layer and option : kecamatan <enter>
Enter the 2st layer and option : <enter>

Character string expected. <enter>
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Done entering layer names and option (Y/N) y <enter>
Do you wish to use the above layers and options (Y/N) y<enter>
Processing KECAMA~1.DXF..
No labels, killing XCODE ...
125 Arcs written
0 Labels written
0 Annotations written
0 Annotations levels
(C:TA\RUL\PETA\[ARC]
2. Pembentukan Topologi
Data yang sudah diimport kemudian dibentuk topologinya dengan
menggunakan perintah sebagai berikut :
(C:TA\RUL\PETA) [ARC Jbuild kemt
[PC ARC/INFO 3.5 Build — 04/12/96]
Building polygons...
Sorting input file...
Sorting label file...
Processing...
Assigning final IDs...
Writing arc file....
Generating polygon report...
Creating attribute fiel for kemt
Sorting User-IDs...
Merging record 6
(C:TA\RUL\PETA)[ARC]Clean kcmt
[PC ARC/INFO 3.5 Clean — 04/12/96]
Cleaning kcmt...
Sorting...
CLNSRT Ver 3.5.1
Copyright (C) 1996 by
Environmental Systems Research Institute
380 New York Street
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Redlands, CA 92373
All Rights Reserved Worldwide
Intersecting...
Assembling Polygohs...
Sorting input file...
Sorting label file...
Processing...
Assigning final IDs...
Writing arc filr...
Generating polygon report...
Creating PAT ...
Sorting User-1Ds...
Merging record 6
(C:TA\RUL\PETA\[ARC]

2.3.2.Editing Topologi '

Editing topologi merupakan salah satu tahap yang sangat penting dalam
pembangunan basisdata, editing ini dilakukan untuk memperbaiki kesalahan yang
dibuat ketika digitasi peta. Jika kesalahan ini tidak diperbaiki dengan benar, maka
perhitungan luas, analisis data peta berikutnya tidak valid. Proses editing ini
dilakukan di Arcedit. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada editing
topologi adalah sebagai berikut :

(C:TA\RUL\PET)\{ARC]arcedit

{PC ARC/INFO 3.5 ARCEDIT - 04/12/96]

Serial Communications Driver-Version 5.0

COM1 (IRQO4 Level — I/O Port 3F8)

Arcedit Ver 3.5.1

Copyright (C) 1997 by

Environmental Systems Research Institute

380 New York Street
Redlands, CA 92373
All Rights Reserved Worldwide
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1.

s disp 4
(C:\[ARC] ARCEDIT <enter>

Memanggil coverage yang akan diedit :

: editcov kcmt
The edit coverage is now C:TA\RUL\PETA\KCMT
The Map extend is not definec
Defaulting the map extent to the BND of
C:TA\RUL\PETA\KCMT

: drawen all; draw

2. Mendeteksi dan menampilkan kesalahan pada coverage

: drawen node dangle; draw <enter>
Dilayar monitor akan muncul bujusangkar berwarna merah pada setiap
kesalahan yang ada pada gambar peta.
Memperbaiki ‘k@salahan pada coverage :
a. Overshoot (menghilangkan kelebihan garis)
: ef arc <enter>
: sekect box <enter>
: delete <enter>
: draw <enter>
b. Undershoot (menyambungkan garis atau memindahkan node ke node
lain)
: ef node <enter>
: move <enter>
¢. Memilih node yang akan dipindahkan lalu klik ke node tujuan kemudian
tekan angka 2
: draw <enter>
Pemberian User-ID atau nilai label
: ef label <enter>
: add <enter>
Memilih angka 8 kemudian 1 untuk mengisikan ID atau label yang
diinginkan, setelah itu klik dipoligon (area) nama ID tersebut akan
ditempatkan.
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Memilih angka 9 untuk mengakhiri perintah pemberian /abel.

5. Merubah nilai label

: ef label <enter>

: select label <enter>

: calculate <nama cover_id> = nilai yang benar <enter>

: draw <enter>
6. Menghapus nilai label yang lebih dari satu

: ef label <enter>

: select many <enter>

: delete <enter>

: draw <enter>

Setelah semua editing telah selesai, dilanjutkan dengan menyimpan hasil
editing tersebut dan kemudian keluar dari Arcedit dengan mengetikkan Quit
<enter>, dau dilanjutkan dengan membuat topologi dari hasil editing tersebut.

[PC ARC/INFO 3.5 BUILD - 04/12/96]

Building polygons...

Sorting input file...

Leaving the ARC EDITOT ...

Serial Communications-Versions 5.0

**¥(OM1 Driver Removed***

(C:TA\RUL\PETA)[ARC]build kcmt

Sorting label file...

Prosessing...

Assigning final IDs...

Writing arc file... |

Generating polygon report...

Creating attribute file for kcmt

Sorting User-IDs...

Merging record 6

(C:TA\RUL\PETA)[ARC]
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2.4. Desain Basis Data Non Spasial
Sebelum memasukkan data atribut sebaiknya perlu dilakukan terlebih
dahulu pemilihan dan pengelompokan data-data yang akan disusun dengan tema
sistem yang akan dibuat. Data-data atribut yang akandimasukkan harus
dikelompokkan dengan data yang sejenis. Data atribut tersebut digunakan sebagai
analisa data sehingga field-field yang dibuat dan masing-masing record data
tabulasi harus mempunyai identitas yang unik. Penyusunan basis data dilakukan
dalam software MS ACCESS.
» Menyiapkan Data Untuk Operasional Spasial
+ Enterprise Rule dari ER diagram Rumah Makan dibawah adalah :
- Sebuah kita terdiri dari paling sedikit satu Kecamatan, Satu Kecamatan
harus terletak dalam sebuh kota. |
- Satu kecamatan paling sedikit mempunyai sebuéh Rumah Makan, sebuah
Rumah Makan harus terletak pada satu kecamatan
- Satu kecamatan mempunyai paling sedikit sebuah jalan, sebuah jakan
harus terletak pada satu kecamatan
- Satu jalan mungkin terdapat sebuah Rumah Makan, sebuah Rumah Makan
terletak pada satu jalan

Model ER diagram Rumah Makan seperti pada gambar di bawah ini :
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Kota

N

Rumah Makan

Jalan

Untuk memudahkan dalam penyusunan tabel dibuatkan Skeleton tabel yaitu :
1. Kota — Kecamatan

(Kota #, Nama Kota, W)

(Kecamatan #, Nama Kecamatan, Area, Kota#)
2. Kecamatan — Rumah Makan

(Kecamatan #, Nama Kecamatan, Area)

(Rumah Makan #, Nama Rumah Makan, Kecamatan #)
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3. Kecamatan — Jalan
(Kecamatan #, Nama Kecamatan, Area)
(Jalan #, Nama Jalan, Kecamatan #)

4. Rumah Makan — Jalan
(Rumah Makan #, , Nama Rumah Makan)

(Jalan #, Nama Jalan, anah Makan #)

24.1. Pembuatan Data Atribut

Data non spasial atau data atribut disusun dalam bentuk tabel-tabel dan
masing-masing unsur yang berbeda diberi ID (Identitas) yang unik (perbedaan
identifikasi data satu dengan yang lain). Pembuatan basis data ini menggunakan
MS Access. Untuk tiap unsur yang berbeda diberi ID yang berlainan dengan tipe
text.

1. Di kotak dialog Microsoft Access, pilih Blank Database dan ketik
nama file yang akan dibuat Clik create untuk menampilkan jendela
data base-nya

2. Klik Design View untuk menuliskan field nama yang akan dibuat di
sctiap tabel

3. Isikan ID atau keterangan yang lainnya dalam setiap Field Name dan
pada kolom Data Type pilih number atau text

4. Simpan hasil desin tabel dengan nama sesuai dengan entitinya

2.4.2. Export Data Atribut

Agas basis data dapat ditampilkan dan digabungkan dengan data spasial di

software ArcView, maka data tersebut harus di export sehingga menjadi DBASE.
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Adapun cara mengxportnya adalah sebagai berikut :
1. Dijendela database, klik tab Tables (daftar tabel akan muncul)
2. Memilih tabel yang akan diexport (klik dua kali atau klik open)
3. Memilih menu file, kemudian klik Save As/Export, maka akan muncul kotak
dialog Save As/Export

4. Memilih Dbase 4 pada save as Type, kemudian klik Export
2.4.2.1. Pemanggilan data atribut pada ArcView

Data atribut yang telah disusun pada MS Access dan telah diexport, dapat
dipanggil di Arcview Versi 3.1 untuk proses koin antara data atribut tersebut
dengan data spasial. Pemanggilan data-data tersebut dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut :
1. Klik pada gambar Tables
2. Klik Add, akan terlihat data-data atribut yang sudah berbentuk format *.dbf '
3. Klik nama file yang dipilih

4. Klik OK

24.2.2. Join Item
Join item dilakukan di dalam software ArcView, yaitu menggabungkan
database dari Ms Access dengan data spasial, yang dijoinkan adalah ID raasing-
masing. Adapun caranya sebagai berikut : |
1. Aktifkan software ArcView, muncul kotak dialog untiled,
kemudian klik New pada kotak dialog Untileddan muncul View I,
lalu Klik Add Theme
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2. Memilih file yang akan ditampilkan pada kotak View L kemudian
klik OK

3. Klik theme table, sehingga muncul atribut dari file (coverage) yang
dipilih

4. Kemudian mengklik tables pada Untiled, lalu klik Add

5. Mengklik ID dari tables, kemudian ID Atribute Of (nama file)

6 Kemudian mengklik toolbar Join, untuk menggabungkan dua ID

tersebut.

24.2.3. Coavert File

Setelah data spasial dan data atribut telah selesai dilakukan penggabungan,
kemudian dzta hasil penggabungan tersebut harus di convert ke dalam ekstention
*.shp agar file tersebut dapat dibaca oleh program Map Objects 2.1

Adapun langkah-langkah untuk meng convert file tersebut adalah :

1. Mengaktifkan ArcView

(8]

Membuka file yang akan di convert, contohuya : kecamatan.apr
3. Setelah file dibuka, kemudian klik theme yang berada pada menu, lalu klik

convert to shapefile untuk membuka formnya
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4. Isikan nama file pada File Name, lalu dimana file tersebut akan diletakkan

dengan mengganti directories.

2.5. Visualisasi Informasi dengan Visual Basic
2.5.1. Desain Tampilan Program

Dalam pembuatan informasi yang Rumah makandigunakan program
Visual Basic dan Map Objects 2.1.Progra Visual Basic 6.0 digunakan untuk
membuat tampilan (form) sedangkan Map Objects 2.1 digunakan untuk bisa
menampilkan data spasialnya, karena Visual Basic 6.0 tidak memiliki fasilitas
untuk menampilkan data spasial.

Program fasilitas rumah makan ini didesain dengan tampilan yang
sesederhana mungkin agar dapat dimengerti dengan mudah oleh semua pengguna
yang membutuhkan informasi fasilitas rumah makan. Program ini menyediakan
peeta batas administrasi yaitu kecamatan dan kelurahan. Selain data spasial,
program ini juga menyediakan data non spasial dari masing-masing rumah makan.
Data aaaatribut rumah makan tersebut antara lain menujam layanan, daya

tampung rumah makan tersebut,serta fasilitas yang ada.

2.5.2.Form Pencarian (Search)

Form Pencarian dalam program ini adalah berfungsi untuk mencari suatu

data. Data yang dapat dicari dengan menggunakan fasilitas ini adalah data
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kecamatan dan data desa. Untuk mendesain form yang berfungsi untuk pencarian
terdapat beberapa langkah antara lain:

1. Tambahkan sebuah form baru atur propety-nya seperti pada tabel di

bawah ini:

e | P e

Name frmCari

Caption Pencarian

BorderStyle 3 — Fixed Dialog ‘

2. Tambahkan tiga buah label dan atur property name masing-masing
adalah Data, Kriteria dan Ketik Nama.

3. Tambahkan tiga buah kontrol chameleonButton dan atur property-nya
seperti tabel di bawah ini:

Property T “Nilai -

Name cmdClose

Caption Tutup

BackColor &HOOCS5831F&

ForeColor &HOOFFFFFF&

Name cmdL okasi

Caption Lokasi

BackColor &HO0C5831F&

ForeColor &HOOFFFFFF&

Name cmdData

Caption Data

BackColor &HOCC5831F&

ForeColor &HOOFFFFFF&

4. Tambahkan kontrol Timer dan atur property-nya seperti di bawah ini:

Property Nilai

Name Timerl

Enabled True

Interval 50
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